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ABSTRACT 

Congestion conditions occur on the national road in Pandaan City due to the increase in traffic 

volume on the national road in Pandaan City. The traffic jam that occurred resulted in overcrowding and 

also forced some vehicles to slow down. Vehicle congestion also occurs because there is no change or 

improvement in transportation infrastructure, such as roads that have a fixed width, while vehicle volume 

continues to increase. Therefore, efforts are needed to overcome these problems by using alternatives that 

are appropriate to the circumstances of the problem being reviewed. 

The survey results showed that the average total traffic volume flow on Monday 19 February 

2024 was 3507 cur/hour, on Thursday 22 February 2024 it was 3557 cur/hour and on Sunday 25 February 

2024 it was 3317 cur/hour, with the degree of saturation (DJ ) > 0.85 performance of road sections that 

have E service at intersections due to signalized intersection crossings. 

According to field observations, it can be concluded that the level of service on the Pandaan City 

National Road does not meet the requirements in accordance with Minister of Transportation Regulation 

No. 96 of 2015 for primary arterial roads with a service level of at least C, while the service level E 

obtained is an average speed in the field of 40.37 km/hour. Efforts to improve the performance of these 

roads are by moving the alignment of national roads further out of the city so that there are no traffic 

crossings in urban areas. The performance of the Pandaan City National Road has a capacity of 3014 

Skr/hour, has the Highest Degree of Saturation (Dj) condition of 3557, the average speed value in the 

field is 40 km/hour, while the average value from the 2023 PKJI guidelines is 23 km/hour. hour difference 

from the guideline of 18.8%. 

Keywords : evaluation of road sections, road performance, speed. 

ABSTRAK 

Kondisi kemacetan yang terjadi pada jalan nasonal kota pandaan karena meningkatnya volume lalu lintas 

pada ruas jalan nasional kota pandaan. Kemacetan yang terjadi mengakibatkan kepadatan juga membuat beberapa 

kendaraan harus melambatkan laju kendaraan. Kemacetan kendaraan juga terjadi karena tidak ada perubahan atau 

meningkatnya prasarana transportasi seperti jalan yang memiliki lebar tetap sedangkan volume kendaraan terus 

bertambah. Oleh karena itu diperlukannya usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan 

alternatif yang sesuai  dengan keadaan masalah yang ditinjau. 

Hasil survey diperoleh total arus volume lalu lintas rata-rata pada hari senin 19 februari 2024 sebesar 3507  

skr/jam, hari kamis 22 februari 2024 sebesar 3557 skr/jam dan hari minggu 25 februari 2024 sebesar 3317 skr/jam, 

dengan derajat kejenuhan (DJ) > 0,85 kinerja ruas jalan terdapat pelayanan E pada simpang dikarenakan adanya 

crossing simpang bersinyal. 

Menurut pengamatan selama dilapangan dapat disimpulkan bahwa tingkat pelayanan pada Ruas Jalan 

Nasional Kota pandaan tidak memenuhi persyaratan sesuai Peraturan Menteri Perhubungan No. 96 Tahun 2015 

untuk ruas jalan ateri primer dengan tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C, Sedangkan yang didapatkan tingkat 

pelayanan E rata-rata kecepatan dilapangan sebesar 40,37 km/jam. Upaya Meningkatkan Kinerja Ruas Jalan 

tersebut adalah dengan cara memindahkan trase ruas jalan nasional lebih keluar kota lagi agar tidak ada crossing 

lalu lintas dalam perkotaan. Kinerja Ruas Jalan Nasional kota pandaan mempunyai kapasitas sebesar 3014 Skr/jam, 

memiliki kondisi Derajat Kejenuhan (Dj) Tertinggi 3557 didapatkan nilai kecepatan rata-rata dilapangan sebesar 

40 km/jam sedangkan nilai rata-rata dari pedoman PKJI 2023 didapatkan nilai sebesar 23 km/jam selisih dari 

pedoman sebesar 18,8%. 
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